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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrien dan produksi tanaman kaliandra 
sebagai hijauan pakan pada umur pemotongan yang berbeda. Penelitian dilaksanakan selama 48 minggu 
(Juni 2012 sampai Juni 2013) di Lahan Hijauan Pakan Ternak, Satuan Kerja Kaligesing, Purworejo, Dinas 
Peternakan Jawa Tengah. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok. Blocking 
dilakukan terhadap kemiringan tanah. Pemanenan berdasarkan perlakuan umur pemotongan yaitu: 6 (P1), 
8 (P2), 12 (P3), dan 16 (P4) minggu. Tanaman kaliandra sebelum digunakan dilakukan penyeragaman 
umur pemotongan tanaman.Tanaman kaliandra pada saat pemanenan dipotong berdasarkan edible portion 
(bagian yang dapat dimakan oleh ternak yaitu batang muda dan daun). Variabel yang diamati adalah 
produksi bahan segar, bahan kering, bahan organik, dan protein kasar, serta kadar bahan kering, bahan 
organik, protein kasar, lemak kasar, serat kasar, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), dan total digestible 
nutrient (TDN). Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar bahan kering tertinggi terdapat pada P3 (31,25%) 
dan berbeda nyata (P<0,05) dengan P1 (26,51%) dan P4 (28,11%). Kadar protein kasar tertinggi pada 
perlakuan P2 (21,10%) dan tidak berbeda nyata dengan P1 (21,09%), P3 (19,20%), kadar protein kasar 
terendah terdapat pada perlakuan P4 (18,04%). Kadar lemak tertinggi terdapat pada P3 (2,84%) dan 
berbeda nyata dengan P1 (1,51%). Kadar serat kasar tertinggi terdapat pada P4 (22,56%) dan berbeda 
nyata dengan P1 (15,80%) dan P2 (18,46%). Kadar bahan organik, BETN, dan TDN berbeda tidak nyata 
pada umur pemotongan yang berbeda. Produksi bahan segar, bahan kering, bahan organik, dan protein 
kasar tertinggi terdapat pada P4 dan berbeda nyata (P<0,05) dengan P1, P2, dan P3. Produksi terendah 
terdapat pada perlakuan P2. Kualitas hijauan terbaik pada penelitian ini diperoleh dari perlakuan ketiga 
(dengan frekuensi pemotongan 4 kali), sedangkan kuantitas hijauan terbaik diperoleh dari perlakuan 
keempat (dengan frekuensi pemotongan 3 kali). 
 




This research aimed to determine the production and nutrient content of calliandra (Caliandra 
calothyrsus) as a forage for ruminant in the different defoliation time. This research was conducted for 48 
weeks (June 2012–June 2013) at Kaligesing forage feed area, Animal Science Department, Purworejo, 
Central Java. Design of the research was Completely Randomized Block Design. Soil slope was used as 
block. The research treatments were 6 (P1), 8 (P2), 12 (P3) and 16 (P4) weeks of cutting age. The grass 
of all treatment groups were cut together at the same day prior to experiment. Caliandra calothyrsus was 
cut at edible portion. Parameters measured were fresh forage, dry matter, organic matter and crude protein 
production and also nutrient content namely dry matter, organic matter, crude protein, extract ether, crude 
fiber, BETN and TDN. The result showed that the highest dry matter content was found in P3 (31.25%) and 
was different from P1 (26.51%) and P4 (28.12%). The highest crude protein content was found in P2 
(21.10%) and was not different with P1 (21.09%) and P3 (19.20%), and the lowest crude protein was found 
inP4 (18.04%). The highest extract ether was at P3 (2.84%) and different from P1 (1.51%). The highest 
crude fiber was at P4 (22.56%) different with P1 (15.80%) and P2 (18.46%). Organic matter, BETN and 
TDN were not different among the  different  defoliation  time. The  highest  fresh forage, dry matter, organic 
matter and  crude  protein  production  were at P4 and different (P<0.05) from P1, P2 and P3. The lowest 
dry matter was at P2. It is concluded that the best quality of grass was found in P3 group and the highest 
harvesting quantity was found in P4 group. 
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Peningkatan produksi ternak 
ruminansia berhubungan erat dengan 
penyediaan dan penggunaan hijauan pakan. 
Produktivitas hijauan pakan mencakup nilai 
kualitas dan kuantitas hijauan pakan tersebut. 
Kualitas hijauan pakan meliputi nilai nutrien 
dan tingkat konsumsi hijauan tersebut oleh 
ternak, sedangkan kuantitas hijauan pakan 
adalah nilai yang diperoleh dari pengukuran 
secara mekanis terhadap hijauan pakan yaitu 
dengan cara pemotongan dan penimbangan. 
Sumber hijauan yang tersedia 
sepanjang tahun dengan kualitas dan 
kuantitas yang tinggi perlu diupayakan. 
Leguminosa merupakan hijauan pakan yang 
dapat meningkatkan kualitas nutrisi dan dapat 
mensuplai protein. Kaliandra merupakan 
tanaman yang tergolong dalam kelompok 
leguminosa dan banyak dimanfaatkan 
peternak sebagai pakan. Kaliandra cukup 
potensial sebagai pakan sumber protein yaitu 
mengandung 20-25% (Willyan et al., 2007), 
mengandung anti nutrisi (tanin) sampai 11% 
(Tangendjaja dan Wina, 2000). 
Tanaman kaliandra berasal dari 
Meksiko, Amerika Tengah, masuk ke 
Indonesia pada tahun 1936 lewat pulau Jawa 
(Stewart et al., 2001). Tanaman kaliandra 
masuk ke pulau Jawa berasal dari Guatemala 
selatan yaitu spesies Caliandra calothyrsus 
berbunga merah dan Caliandra tetragona 
berbunga putih, Caliandra calothyrsus 
memiliki ketinggian tanaman berkisar antara 
4-6 m, akan tetapi apabila lingkungan 
memungkinkan dapat tumbuh sampai 12 m 
dengan diameter batang mencapai 30 cm. 
Daun kaliandra berwarna hijau gelap, kanopi 
melebar ke samping, dan sangat padat. Tipe 
daun kaliandra merupakan daun majemuk 
yang berpasangan (Tangendjaja et al., 1992). 
Paterson et al. (1999) melaporkan 
bahwa umur pemanenan pertama untuk 
hijauan pakan ternak kaliandra sebaiknya 
pada umur 9-12 bulan, dan seterusnya dapat 
dipanen setiap 4-6 kali setahun tergantung 
kondisi tanahnya. Kandungan nutrien 
tanaman menurun dengan makin tua umur 
tanaman. Kadar protein akan menurun 
dengan makin tuanya umur tanaman, 
sedangkan kadar serat kasar akan meningkat 
dengan makin tua umur tanaman (Tillman et 
al., 1998). 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
kandungan nutrien dan produksi tanaman 
kaliandra pada umur pemotongan yang 
berbeda sehingga dapat menggambarkan 
produktivitas hijauan kaliandra sebagai pakan 
ternak. 
 
Materi dan Metode 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Lahan 
Hijauan Pakan Ternak Satuan Kerja 
Kaligesing, Dinas Peternakan Jawa Tengah, 
Kecamatan Kaligesing, Purworejo. Analisis 
laboratorium dilaksanakan di Laboratorium 
Teknologi Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan, Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan selama 
48 minggu (Juni 2012 sampai Juni 2013).  
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tanaman kaliandra yang 
sudah ditanam sejak tahun 2008 di Lahan 
Hijauan Pakan Ternak Satuan Kerja 
Kaligesing, Dinas Peternakan Jawa Tengah, 
Purworejo yang ditanam dengan jarak satu 
meter. Tanaman kaliandra sebelum diberi 
perlakuan dilakukan penentuan jumlah 
tanaman dan penyeragaman umur 
pemotongan tanaman secara bersama pada 
hari yang sama. Tanaman dibiarkan tumbuh 
tanpa dilakukan pemupukan dan penyiraman 
selama penelitian. 
Setiap tanaman dilakukan pemelihara-
an selama 48 minggu, dan dilakukan 
pemanenan berdasarkan perlakuan umur 
pemotongan yaitu: P1 = umur 6 minggu 
dengan frekuensi 8 kali pemotongan, P2 = 
umur 8 minggu dengan frekuensi 6 kali 
pemotongan, P3 = umur 12 minggu dengan 
frekuensi 4 kali pemotongan, P4 = umur 16 
minggu dengan frekuensi 3 kali pemotongan. 
Tiap tanaman akan dilakukan 
pemotongan berdasarkan perlakuan yang 
ditentukan dan sampel pemanenan akan 
diambil 40% dari total pemanenan. Tanaman 
kaliandra pada saat pemanenan dipotong 
berdasarkan edible portion (bagian yang 
dapat dimakan oleh ternak, terdiri dari semua 
batang muda dan daun). Sampel yang telah 
didapat ditimbang kembali dan dimasukkan 
dalam kantong koran yang telah diketahui 
beratnya, kemudian dikeringkan dalam oven 
pada suhu 55oC. Setelah itu dilakukan 
penimbangan kembali. Sampel yang sudah 
kering tersebut selanjutnya digiling dengan 
menggunakan wiley mill dengan diameter 
lubang 1 milimeter dan disimpan di dalam 
freezer untuk selanjutnya dilakukan analisis. 
Sampel yang telah digiling kemudian 
dianalisis kadar bahan kering, bahan organik, 
protein kasar, ekstrak eter, dan serat kasar, 
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bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 
berdasarkan petunjuk AOAC (2005), nilai total 
digestible nutrient (TDN) dihitung dengan 
rumus yang dikemukakan oleh Hartadi et al. 
(2005) yaitu persamaan perhitungan %TDN 
bahan pakan kelas 2 karena kaliandra 
termasuk hijauan yang dipotong maupun tidak 
dipotong yang diberikan segar pada ternak. 
Data yang dihasilkan dari percobaan 
dianalisis dengan Rancangan Acak 
Kelompok. Blocking dilakukan terhadap 
kemiringan tanah. Apabila uji F menunjukkan 
adanya pengaruh nyata dari masing-masing 
perlakuan, dilanjutkan dengan uji Duncan’s 
Multiple Ranges Test pada tingkat ketelitian 
5% (Astuti, 2007). 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Komposisi kimia 
Rerata komposisi kimia tanaman 
kaliandra yang dipotong pada umur 
pemotongan yang berbeda, disajikan pada 
Tabel 1. Hasil analisis variansi menunjukkan 
bahwa keempat perlakuan memberikan 
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 
kadar bahan kering, protein kasar, lemak 
kasar, dan serat kasar tanaman kaliandra. 
Rerata kadar bahan kering tanaman kaliandra 
meningkat seiring dengan semakin tua umur 
pemotongan, kecuali pada pemotongan 
perlakuan ke-4 mengalami penurunan. Hal ini 
diduga karena adanya perubahan musim. 
Pemanenan perlakuan ke-4 yang terjadi pada 
musim hujan (Oktober), sedangkan 
pemanenan perlakuan lainnya terjadi pada 
musim kemarau (Agustus sampai 
September). Murphy (2002) menyatakan 
bahwa cahaya adalah faktor lingkungan yang 
diperlukan untuk mengendalikan per-
tumbuhan dan perkembangan tumbuhan, 
alasan utamanya tentu saja karena cahaya 
menyebabkan fotosintesis. 
Semakin tua umur pemotongan 
(sampai 12 minggu) kadar bahan keringnya 
meningkat. Hal tersebut diduga karena pada 
umur pemotongan yang lebih pendek (umur 
muda) kadar air tanaman lebih banyak 
dibandingkan dengan umur tua. Semakin tua 
umur tanaman kadar serat kasarnya akan 
semakin meningkat sehingga kadar air 
semakin berkurang. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Salisbury et al. (1995) yang 
menyatakan bahwa umur tanaman dapat 
mempengaruhi kadar air dalam bahan 
tanaman, kadar bahan kering semakin 
meningkat seiring dengan semakin tua umur 
tanaman tersebut. Berdasarkan hasil analisis 
terhadap bahan organik berbeda tidak nyata 
(P>0,05) pada keempat perlakuan. 
Rerata kadar protein kasar hijauan 
kaliandra mengalami penurunan dengan 
umur pemotongan yang lebih lama, 
sedangkan kadar lemak kasar dan serat kasar 
mengalami kenaikan. Dalam penelitian ini 
hasil analisis variansi menunjukkan bahwa 
keempat perlakuan memberikan pengaruh 
yang nyata (P<0,05) terhadap kadar protein 
kasar, lemak kasar dan serat kasar dari 
tanaman kaliandra. Davies (1982) me-
nyatakan bahwa kadar protein kasar menurun 
dengan umur tanaman yang semakin 
meningkat, karena komponen dinding sel 
bertambah sedangkan isi sel mengalami 
penurunan. Protein adalah bagian utama dari 
jaringan-jaringan yang aktif, dengan demikian 
daun mengandung lebih banyak nutrisi 
tersebut daripada tangkainya, apabila 
tanaman menjadi tua terjadi suatu 
perpindahan protein dari bagian vegetatif ke 
bijinya untuk keperluan pertumbuhan biji.  
Hasil analisis variansi menunjukkan 
bahwa umur pemotongan tanaman kaliandra 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar 
lemak. Kadar lemak terendah pada P1 
(pemotongan umur 6 minggu) dan semakin 
meningkat dengan peningkatan umur 
pemotongan. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian Koten (2013) bahwa pada tanaman 
legum (arbila) semakian tinggi kadar lemak 
dengan umur pemotongan yang semakin 
lama. Lemak merupakan bagian dari 
protoplas. Meningkatnya fase pertumbuhan 
tanaman dari vegetatif ke generatif, me-
nyebabkan protoplas pada bagian vegetatif 
tanaman akan berkurang, sehingga ber-
dampak pada kadar lemak.  
Tinggi rendahnya kadar serat kasar 
suatu hijauan pakan merupakan salah satu 
indikator tentang kualitas hijauan. Rerata 
kadar serat kasar meningkat dengan semakin 
lama umur pemotongan. Hasil analisis 
variansi menunjukkan bahwa umur 
pemotongan berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap kadar serat kasar kasar. Gardner et 
al. (1991) menyatakan bahwa umur 
pemanenan yang lebih lama memiliki 
kesempatan lebih banyak bagi sel tanaman 
untuk menyusun serabut dinding selnya 
sehingga kadar serat kasar yang merupakan 
struktur utama dinding sel menjadi semakin 
banyak jumlahnya. Kadar serat kasar yang 
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tinggi pada tanaman tua karena kadar serat 
kasar berkaitan dengan umur tanaman. 
Semakin tua umur tanaman semakin 
meningkat kadar serat kasar. Adanya variasi 
perbedaan tersebut diduga oleh perbedaan 
jumlah akumulasi hasil fotosintesis 
(Purbajanti, 2013) dan variasi kadar protein 
masing-masing perlakuan (Davies, 1982). 
Kadar BETN diperoleh dari 
pengurangan kadar air, abu, protein, lemak, 
dan serat kasar sehingga nilainya dipengaruhi 
oleh kandungan nutrien lain tersebut. Hasil 
analisis variansi menunjukkan bahwa umur 
pemotongan tidak mempengaruhi kadar 
BETN pada keempat perlakuan. Diduga 
bahwa turunnya kadar protein kasar pada 
suatu perlakuan    diimbangi    dengan    naik-
nya kadar serat kasar pada perlakuan lain 
sehingga mempengaruhi total hasil 
pengurangan. 
Rerata nilai TDN tanaman kaliandra 
semakin meningkat dengan umur 
pemotongan yang lebih lama, namun ber-
dasarkan hasil analisis variansi menunjukkan 
pengaruh yang berbeda tidak nyata. Hartadi 
et al. (2005) menyatakan bahwa nilai TDN 
dipengaruhi oleh kadar serat kasar, protein 
kasar, lemak kasar, dan BETN. Hasil 
komposisi kimia yang tinggi tersebut akan 
meningkatkan nilai TDN dari bahan pakan, 
sebaliknya apabila komposisi kimia bahan 
tersebut rendah maka akan menurunkan nilai 
TDN.  
Tillman et al. (1998) menyebutkan 
bahwa lemak kasar pada tanaman terdiri dari 
sterol, lilin (wax), berbagai produk seperti 
vitamin A dan vitamin D, serta klorofil. 
Menurut Ai dan Banyo (2011), klorofil 
merupakan pigmen utama pada tanaman. 
Klorofil memiliki fungsi utama dalam 
fotosintesis yaitu memanfaatkan energi 
matahari, memicu fiksasi CO2 untuk meng-
hasilkan karbohidrat dan menyediakan 
energi. Diduga semakin lama umur 
pemotongan tanaman akan mendapatkan 
cahaya yang cukup sehingga klorofil semakin 
tinggi yang dapat meningkatkan kadar lemak 
kasar. Kadar lemak kasar dalam penelitian ini 
semakin tinggi dengan umur pemotongan 
yang lebih lama, tingginya kadar lemak me-
nyebabkan terjadinya peningkatan nilai TDN 
dengan umur pemotongan yang lebih lama. 
 
Produksi bahan segar, bahan kering, 
bahan organik, dan protein kasar 
Produksi hijauan kaliandra yang 
dipotong pada umur yang berbeda tersaji 
pada Tabel 2. Rerata produksi bahan segar 
antar perlakuan semakin meningkat dengan 
umur pemotongan yang lebih lama. Hal ini 
disebabkan karena makin banyaknya waktu 
yang tersedia bagi tanaman untuk ber-
fotosintesis di dalam jaringan tanaman 
(Koten, 2013). Produksi terendah terdapat 
pada P1 (0,53 ton/ha/th) dan P2 (0,51 
ton/ha/th) dengan frekuensi pemotongan 
sebanyak 8 dan 6 kali dalam setahun, 
Sedangkan produksi tertinggi pada P4 (3,05 
ton/ha/th)      meskipun      dengan     frekuensi 
pemotongan sebanyak 3 kali dalam setahun. 
Dalam penelitian ini hasil analisis variansi 
menunjukkan bahwa keempat perlakuan 
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) 
terhadap produksi bahan segar tanaman 
kaliandra. Boschini (2002) menyatakan 
bahwa umur tanaman berpengaruh pada 
kandungan nutrisi dan produksi tanaman. 
Pemotongan lebih awal akan meningkatkan 
kandungan protein kasar pada daun dan 
batang, namun menurun pada  produksi 
biomassa dan menurun pada kandungan 
dinding   sel.   Pada   pemotongan   yang   lebih
 
Tabel 1. Komposisi kimia tanaman kaliandra pada umur yang berbeda  
(chemical composition of caliandra calothyrsus in the different defoliation) 
 
Komposisi kimia (%BK) (chemical composition (% DM)) Perlakuan (treatment) P1 P2 P3 P4 
Bahan kering (dry mattter) 26,51c 29,55b 31,25a 28,11bc 
Bahan organik (organic matter)ns 93,43 93,17 92,49 92,76 
Protein kasar (crude protein) 21,09a 21,10a 19,20ab 18,04b 
Lemak kasar (ether extract)   1,51b   1,86ab   2,84a   2,83a 
Serat kasar (crude fiber) 15,80c 18,46bc 20,27ab 22,56a 
Bahan ekstrak tanpa nitrogen (nitrogen free extract)ns 50,28 50,28 52,22 53,54 
Total digestible nutrients (TDN)ns 65,46 70,23 80,35 82,22 
P1: dipotong umur 6 minggu (cutting of age 6 weeks), P2: dipotong umur 8 minggu (cutting of age 8 weeks), P3: dipotong 
umur 12 minggu (cutting of age 12 weeks), P4: dipotong umur 16 minggu (cutting of age 16 weeks). 
a,b,c Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) (different superscript 
at the same row indicate significant differences (P<0.05)). 
ns     berbeda tidak nyata (non significant). 
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Tabel 2. Rerata produksi bahan segar, bahan kering, bahan organik, dan protein kasar tanaman kaliandra 
pada umur yang berbeda  
(average of fresh matter, dry matter, organic matter and crude fiber production of caliandra calothyrsus  





P1 P2 P3 P4 
Bahan segar (fresh matter) 0,53c 0,51c 1,13b 3,05a 
Bahan kering  (dry matter) 0,13c 0,13c 0,32b 0,87a 
Bahan organik (organic matter) 0,12c 0,12c 0,29b 0,80a 
Protein kasar (crude protein) 0,03c 0,03c 0,06b 0,16a 
P1: dipotong umur 6 minggu (cutting of age 6 weeks), P2: dipotong umur 8 minggu (cutting of age 8 weeks), P3: dipotong 
umur 12 minggu (cutting of age 12 weeks), P4: dipotong umur 16 minggu (cutting of age 16 weeks). 
a,b,c Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) (different superscript 
at the same row indicate significant differences (P<0.05)). 
 
sering akan mengakibatkan pertumbuhan 
kembali hijauan pakan terhambat dan 
menurunkan produksi hijauan segarnya.  
Hasil analisis variansi produksi bahan 
kering menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05) pada umur pemotongan yang 
berbeda. Peningkatan produksi bahan segar 
akan meningkatkan produksi bahan keringnya 
karena produksi bahan kering merupakan 
hasil kali produksi bahan segar dengan kadar 
bahan kering (Wong et al., 2008). Sitompul 
dan Guritno (1995) juga menyatakan bahwa 
peningkatan produksi hijauan segar akan 
diikuti dengan peningkatan bahan keringnya. 
Pada tanaman yang tua hasil aktivitas 
fotosintesis selain digunakan untuk per-
tumbuhan juga disimpan sebagai cadangan 
makanan sehingga kandungan dan produksi 
bahan kering bertambah dengan me-
ningkatnya umur pemotongan. 
Data pada Tabel 2 menunjukkan 
bahwa perbedaan umur pemotongan berbeda 
nyata (P<0,05) terhadap produksi bahan 
organik. Peningkatan produksi bahan organik 
pada P3 meningkat 2 kali lipat dan P4 
meningkat hampir 5 kali lipat dari perlakuan 
P1 maupun P2. Produksi bahan organik yang 
tinggi pada P4 ini juga didukung dengan 
produksi bahan segar, bahan kering, dan 
protein kasar. 
Hasil analisis dalam penelitian 
menunjukkan bahwa produksi protein kasar 
tertinggi terdapat pada P4 (0,16 ton/ha/th) dan 
berbeda nyata (P<0,05) dengan P1, P2, dan 
P3. Data menunjukkan bahwa produksi 
protein kasar tertinggi terdapat pada P4 (0,16) 
dan memberikan pengaruh yang nyata 
(P<0,05) pada P1, P2, dan P3. Balabanli et al. 
(2010) menyatakan bahwa produksi protein 
kasar hijauan pakan tergantung pada 




Semakin tua umur pemotongan 
tanaman kaliandra semakin tinggi kandungan 
bahan kering, bahan organik, serat kasar, 
lemak kasar, dan produksi hijauan, tetapi 
kadar protein semakin menurun. Kualitas 
hijauan yang terbaik dari penelitian ini 
diperoleh dari perlakuan ketiga yaitu tanaman 
kaliandra yang dipotong umur 12 minggu 
dengan frekuensi pemotongan sebanyak 4 
kali, dilihat dari kadar bahan kering dan 
protein kasar. Kuantitas hijauan yang terbaik 
dari penelitian ini diperoleh dari perlakuan 
keempat yaitu tanaman kaliandra yang 
dipotong umur 16 minggu dengan frekuensi 
pemotongan sebanyak 3 kali, dilihat dari 
produksi hijauan bahan segar, bahan kering, 
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